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BAB VI
PENUTUP
6.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis investasi pada sektor
pariwisata di Provinsi NTT, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada tahun 2016 realisasi investasi paling banyak dilakukan pada Triwulan
IV dengan realisasi Rp. 1.647.564.939.924,22, sedangkan realisasi investasi
paling sedikit dilakukan pada Triwulan 1ll dengan realisasi Rp.
269.565.264.624,00. Bidang perhotelan merupakan bidang usaha yang
paling banyak mendapat proyek realisasi investasi dengan total 38 proyek.
Kabupaten Sumba Timur merupakan daerah yang paling banyak mendapat
realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri yakni Rp. 475.169.200.000.
Sedangkan Kota Kupang merupakan daerah yang paling banyak mendapat
realisasi Penanaman Modal Asing yakni US$ 62.152.133,63. Kabupaten
Manggarai Barat merupakan daerah yang paling banyak diminati oleh para
penanam modal dari luar negeri, yakni negara Amerika Serikat, Australia,
Belanda, Belgia, Inggris, Italia, Perancis, Singapura, dan Spanyol.

2. Pada tahun 2016 jumlah wisatawan yang berkunjung ke provinsi NTT
berjumlah 822.179 orang dengan Kota Kupang menjadi daerah yang paling
banyak dikunjungi oleh para wisatawan pada tahun 2016 dengan total

209.494 orang.
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3. Terdapat sejumlah faktor penunjang dan penghambat pengembangan
pariwisata di Provinsi NTT yang mencakup aspek-aspek kelembagaan,

destinasi, pemasaran, dan industri pariwisata.

6.2  Saran
Berdasarkan pengamatan terhadap investasi di sektor pariwisata di

Provinsi NTT, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Pemerintah harus lebih rutin mempromosikan obyek wisata yang ada di
NTT sehingga dapat menarik lebih banyak investor lagi agar mau
berinvestasi di NTT khususnya di sektor pariwisata serta dapat menarik
banyak wisatawan untuk datang ke NTT baik wisatawan domestik maupun
mancanegara.

2. Pemerintah harus membuat anggaran untuk sektor pariwisata sehingga dapat
memperbaiki infrastruktur-infrastruktur pariwisata yang ada.

3. Harus ada kerjasama yang baik antara lembaga-lembaga pemerintah dalam
pengembangan pariwisata di NTT sehingga kepariwisataan NTT dapat

mengalami kemajuan yang signifikan.
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